BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Simpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan adalah sebagai berikut.

1. Lemahnya pengendalian akses dikarenakan pemberian password
yang sama kepada semua bagian resepsionis, sehingga dapat
menimbulkan kecurangan antar sesama resepsionis. Untuk itu,
perusahaan membutuhkan pembatasan dengan username dan
password yang berbeda untuk setiap karyawan.

2. Pemisahan tugas yang kurang jelas antara bagian kasir dengan
resepsionis. Kasir dapat melakukan fungsi dari resepsionis,
sehingga kemungkinan kecurangan dapat terjadi. Untuk itu, pada
sistem yang baru perlu ada pemisahan tugas dengan job
descriptions yang lebih diperjelas, di mana fungsi dari
resepsionis tidak dapat dilakukan oleh kasir.

3. Kurangnya pengawasan dan pengendalian serta letak ruangan
yang kurang strategis mengakibatkan adanya pengunjung bukan
member yang dapat memasuki ruangan fitness secara bebas tanpa
diketahui oleh petugas. Hal itu disebabkan karena petugas sibuk
untuk menginput data presensi secara manual. Selain itu,
penginputan secara manual memiliki risiko salah input. Untuk
itu, penggunaan sistem barcode akan sangat membantu
perusahaan dalam mengefisiensikan waktu dan tingkat kesalahan

penginputan pun dapat dihindari. Berkaitan dengan akses masuk
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anggota harus menggunakan pintu samping apabila ingin pergi
ke kolam renang, kantin dan tempat lainnya dan bagi anggota
yang ingin keluar kemudian masuk lagi melalui pintu utama
harus mengambil kembali dan menunjukkan kartu anggotanya..
Selain itu, meja petugas locker harus berada dekat dengan pintu
masuk utama sehingga petugas dapat memantau keluar masuk
anggota.

Peletakkan uang pembayaran anggota pada sebuah keranjang di
atas meja oleh resepsionis saat kasir tidak berada di tempat. Hal
ini dapat menyebabkan pencurian uang oleh orang yang
melewati tempat tersebut. Untuk itu, pada sistem yang baru
kegiatan penginputan pembayaran akan dilakukan oleh Kasir.
Apabila kasir harus meninggalkan meja kasir, maka harus ada
pemberian wewenang dari manager operational kepada bagian
yang lainnya untuk menjalankan fungsi kasir serta disediakan
sebuah kotak tertutup untuk penyimpanan uang agar uang
pembayaran tidak terlihat.

Tidak adanya sistem pengingat untuk jatuh tempo pembayaran
keanggotaan, sehingga menurunkan loyalitas pelanggan terhadap
perusahaan serta penghapusan database pelanggan secara
otomatis apabila pembayaran terlambat dilakukan, kemudian bila
ingin mendaftar lagi maka data pelanggan akan diinput lagi. Hal
ini dinilai memakan waktu dan banyaknya data yang diinput.
Untuk itu pada sistem yang baru dirancangkan suatu sistem

pengingat untuk jatuh tempo pembayaran keanggotaan serta
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sistem yang secara otomatis dapat memisahkan anggota yang
aktif dengan anggota yang tidak aktif (anggota yang telat
membayar) ke dalam sebuah keranjang sistem, sehingga tidak
perlu dilakukan penghapusan terhadap database pelanggan.
Apabila pelanggan ingin mendaftar lagi maka datanya akan

diambil dari keranjang sistem tersebut.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

Pengembangan sistem pendapatan perusahaan pada penelitian
ini hanya sampai pada tahap perancangan sistem, tidak dapat

dijalankan hingga running program.

2. Perancangan sistem pendapatan pada penelitian ini hanya
sebatas pada pendapatan bagian fitness saja, artinya tidak
mencakup keseluruhan pendapatan pada Atlas Sport Club.

5.3. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem

informasi perusahaan dan penelitian tentang sistem informasi

pendapatan selanjutnya adalah:

1.

Perusahaan sebaiknya melakukan sosialisasi dan pelatihan
terlebih dahulu kepada pengguna, agar pengguna dapat

melaksanakan sistem dengan baik dan benar.
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2. Perusahaan sebaiknya melakukan trial terlebih dahulu, agar
pengguna sistem dapat beradaptasi dengan sistem yang baru
sebelum diterapkan.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti sistem pendapatan

di departemen yang lain.
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